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 Bata merah sebagai komponen utama penyusun sebuah bangunan, dibuat dari 

tanah liat dengan / tanpa campuran bahan lain, dibakar pada suhu tinggi 

hingga tidak hancur lagi bila direndam di dalam air. Bata yang baik sebagian 

besar terdiri atas tanah liat dengan sedikit kandungan pasir. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membuat rancangan alat pencetak batu bata merah secara 

otomatis agar memudahkan pengrajin batu bata merah untuk memproduksi 

batu bata merah secara banyak dengan waktu yang singkat. Tempat 

Pelaksanaan Perancangan alat pembuat bata dilakukan di Desa Margosari 

kabupaten Pringsewu. Penelitian ini di laksanakan dari bulan Januari tahun 

2022 hingga bulan Juni tahun 2022. Waktu perancangan mulai dilaksanakan 

pada tanggal 25 Januari 2022. Pengerjaan dilakukan setiap hari sabtu dan 

minggu dari pukul 13.00 WIB sammpai 17.00 WIB. Berdasarkan hasil 

perancangan alat pencetak batu bata merah ini, ditemukan hasil bahwa untuk 

diameter poros dengan daya 17,652 kW adalah 30 mm. Nomor nominal sabuk 

– V menggunakan No 75 L1905 mm. Bahan pasak menggunakan S45C yang 

dicelup dingin dan dilunakkan, untuk bantalan menggunakan No. 6406 

diameter 30 mm dengan diameter lekukan 86 dibulatkan menjadi 90 mm. 

Keywords: 

Bata Merah; Mesin Pembuat 

Bata Merah; Perancangan Alat 

Abstract 
Red brick as the main component of a building, made of clay with / without a 

mixture of other materials, fired at high temperatures so that they are no 

longer destroyed when immersed in water. Good brick consists mostly of clay 

with a small amount of sand. The purpose of this research is to design a red 

brick making machine automatically to make it easier for red brick craftsmen 

to produce red bricks in large quantities in a short time. Place of 

Implementation The design of the brick making tool was carried out in 

Margosari Village, Pringsewu District. This research was carried out from 

January 2022 to June 2022. The design time began on January 25, 2022. 

Work was carried out every Saturday and Sunday from 13.00 WIB to 17.00 

WIB. Based on the design results of this red brick molding tool, it was found 

that the diameter of the shaft with a power of 17.652 kW is 30 mm. V-belt 

nominal number uses No 75 L1905 mm. Material of dowel use cold dipped 

and softened S45C, for bearing use No. 6406 diameter of 30 mm with an 

indentation diameter of 86 is rounded off to 90 mm. 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan batu bata sangat 

penting peranannya di bidang bangunan[1]. 

Pilihan menggunakan batu batu bata merah 

untuk pembangun dinding adalah sebuah 

pilihan yang tepat[2]. Bata dipilih sebagai 

bahan alternatif utama penyusun bangunan 

karena harganya yang relatif murah, 

memiliki kekuatan yang cukup tinggi, tahan 

terhadap pengaruh cuaca dan tahan terhadap 

api[3]. 
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Bata merah sebagai komponen utama 

penyusun sebuah bangunan dibuat dari tanah 

liat dengan atau tanpa campuran bahan lain, 

dibakar pada suhu tinggi[4] sampai berwarna 

merah[5] hingga tidak hancur lagi bila 

direndam di dalam air[6−7]. Bahan baku 

yang digunakan juga sangat mudah 

didapatkan yaitu tanah liat dan air yang 

dicampur dan dibajak sehingga membentuk 

tekstur yang mudah untuk dicetak[8]. Jenis 

tanah yang baik untuk percetakan batu bata 

merah adalah tanah yang berwarna merah tua 

dan apabila dikepal dengan tangan 

menggumpal[9]. Mula-mula tanah liat dibuat 

pada kondisi plastis (mampu bentuk) dan 

dicetak dalam cetakan kayu. Tanah hasil 

cetakan itu kemudian dikeringkan, kemudian 

dibakar sampai suhu tinggi[10].  

 

Gambar 1. Ilustrasi Pembuatan bata 

Bata yang baik sebagian besar terdiri 

atas tanah liat dengan sedikit kandungan 

pasir, yang dicampur sedemikian rupa 

sehingga bila diberi sedikit air menjadi 

bersifat plastis[11]. Sifat plastis ini penting 

agar tanah dapat dicetak dengan mudah 

dikeringkan tanpa susut, retak-retak maupun 

melengkung (SNI-T-15-1990-03)[12−13]. 

Dalam pembuatan bata merah diperlukan 

tanah liat yang berkualitas bagus, akan tetapi 

Jika terlalu banyak tanah liat (kurang pasir) 

akan mengakibatkan susunan bata menjadi 

sangat besar selama proses pengeringan dan 

pembakaran, juga menyebabkan bata 

menjadi retak dan melengkung[14]. 

Pasir menghilangkan sifat buruk 

tersebut akan tetapi bila terlalu banyak pasir 

berakibat tidak ada rekatan antar butir-

butirnya, dan akibatnya bata menjadi getas 

dan lemah[15]. Tanah liat  yang dipakai para 

pengrajin dalam pembuatan batu bata merah 

menggunakan tanah lahan kebun 

pertanian/kebun yang kurang produktif[16]. 

Sifat tanah liat tersebut jika dibakar akan 

mengalami penyusutan dan timbul retak-

ratak pada bagian permukaan. Oleh karena 

itu, dalam pembuatan batu bata merah perlu 

adanya penambahan bahan campuran, seperti 

seperti abu sekam padi, pasir kali, maupun 

semen merah atau ampas tebu yang telah 

dibakar[17]. 

Batu bata mempunyai banyak 

variasinya. Pembuatan bata merah ini 

umumnya dilakukan secara manual, sehingga 

ukurannya tidak benar-benar sama persis, 

tergantung pembuatnya[18]. Ukuran batu 

bata yang telah diizinkan dalam peraturan 

SNI 15-2094-2000[19–22] dapat dilihat pada 

Tabel 1. Pemeriksaan ini merupakan 

pengukuran pada batu bata dengan 

menggunakan jangka sorong[19]. 

Pemeriksaan ini dilakukan dengan 

menggunakan 15 sampel bata yang diambil 

secara acak. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah batu bata yang ada sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

Tabel 1. Ukuran batu bata SNI-15-2094-2000 

Modul 
𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 

(mm) 

𝒍𝒆𝒃𝒂𝒓  

(mm) 

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈  

(mm) 

M-5a 65±2 90±3 190±4 

M-5b 65±2 100±3 190±4 

M-6a 52±3 110±4 230±4 

M-6b 55±3 110±6 230±5 

M-6c 70±3 110±6 230±5 

M-6d 80±3 110±6 230±5 

 

Pencetakan batu bata manual adalah 

salah satu cara tradisional yang sudah 

dilakukan oleh masyarakat sejak dulu. Proses 

manual seperti ini hanya menggunakan alat 
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sederhana dengan alat cetak bata 

menggunakan papan kayu yang bentuk 

sesuai dengan ukuran bata yang akan dibuat. 

Dalam suatu proses pencetakan batu bata 

bahan baku yang sudah  diaduk (adonan) 

dimasukkan kedalam cetakan, dipadatkan, 

dan membongkar dari cetakan proses 

pencetakan secara manual. 

Bertolak dari latar belakang masalah di 

atas, Tujuan dari penelitian ini adalah 

membuat rancangan alat pencetak batu bata 

merah secara otomatis dengan kapasitas 6000 

bata/ hari agar memudahkan pengrajin batu 

bata merah untuk memproduksi batu bata 

merah secara banyak dalam waktu yang 

singkat. 

METODE 

Pelaksanaan perancangan alat pembuat 

bata ini dilakukan di Desa Margosari, 

Kabupaten Pringsewu, Lampung. Penelitian 

mulai dilaksanakan dari bulan Januari 2022 

hingga bulan Juni 2022. Perancangan mulai 

dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2022 

s.d. selesai. Pengerjaan dilakukan setiap hari 

sabtu dan minggu dari pukul 13.00 WIB s.d. 

17.00 WIB. 

Tabel 2. Jadwal Riset 

No Keterangan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1. Survey Lokasi       

2. Pengumpulan Data       

3. Study Literatur       

4. Pengolahan Data       

5. Perancangan       

6 Hasil       

7. Kesimpulan       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan poros 

 

Gambar 2. Ilustrasi Poros 

Diketahui: 

𝑃 = 17,652 ( kW ) 

 𝑛1  = 2200 ( rpm) 

 𝑓𝑐  = 1,0  

 𝑃𝑑 = 1,0 x 17,652 

      = 17,652 ( kW ) 

 𝑇   = 9,74 x 105 x 17,652/2200 

       = 7815 ( kg.mm ) 

  

S30C-D 

 𝜎𝐵  = 58 ( kg/𝑚𝑚2), 

 𝑆𝑓1  = 6,0, 𝑆𝑓2 = 2,0 

 𝜏𝑎  = 58/ ( 6,0 x 2,0 ) 

       = 4,83 ( kg/mm2) 

 𝐶𝑏  = 2,0 

 𝐾𝑡  = 1,5 

𝑑3  = [
5,1

4,83
 x 2,0 x 1,5 x 7815 ]1/3  

       = 29,2 ( mm ) 

Diameter poros 𝑑3 = 30 (mm) 

Anggaplah diameter bagian yang 

menjadi tempat bantalan adalah = 32 (mm) 

Jari-jari filet = ( 31 – 30 )/2 = 1,0 (mm) 

Alur pasak 7 x 4 x filet 0,4 

Konsentrasi tegangan pada poros bertangga 

1,0

30
= 0,033 

32

30
= 1,07 

𝛽 = 1,37 

Konsentrasi tegangan pada poros dengan 

alur pasak 

0,4

30
= 0,013 

𝛼 = 2,8, 𝛼 > 𝛽  

𝜏 =
5,1 × 7815

303
= 1,47 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

𝜏 =
4,83 × 2,0

2,8
= 3,45 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

= 1,47 × 2,0 × 1,5 = 4,41 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

 𝜏𝑎 . 𝑆𝑓2 < 𝜏𝐶𝑏 . 𝐾𝑡 

Anggaplah diameter poros 𝑑3 = 30 

(mm) 

diameter bagian bantalan adalah = 32 

(mm) 
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Jari-jari filet = ( 35 – 32 )/2 = 1,5 (mm) 

Alur pasak 7 x 4 x filet 0,4 

Konsentrasi tegangan dari poros bertangga 

475

32
= 14,843 

35

32
= 1,09 

𝛽 = 1,30 

Konsentrasi tegangan dari poros dengan 

alur pasak 

0,6

32
= 0,018 

𝛼 = 2,7, 𝛼 > 𝛽  

𝜏 =
5,1 × 7815

323
= 1,22 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

𝜏 =
4,83 × 2,0

2,7
= 3,58 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

= 1,10 × 2,0 × 1,5 = 3,3 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

  𝜏𝑎 . 𝑆𝑓2 / α > 𝐶𝑏 . 𝐾𝑡 

𝑑3 = 32 ( mm) 

S30C-D diameter poros : ∅32 x ∅35, 

jari jari filet 1,5 (mm) 

Pasak 10 x 8 

alur pasak : 10 x 4,5 x 0,6 

 Diameter poros dengan daya 

17,652 ( kW ) adalah lebih besar dari ∅ 30, 

yaitu ∅50. 

Perhitungan Pulley 

 

Gambar 3. Ilustrasi Pembuatan bata 

P = 17,652 ( kW ) 

 n1 = 2200 ( rpm) 

 𝑖 ≈
2200

733
≈ 3,00 

 𝐶 ≈ 300 ( 𝑚𝑚)  

 fc =1,4                

 𝑃𝑑 = 1,4 x 17,652 

      = 24,712 ( kW ) 

 𝑇1 = 9,74 x 105 x ( 24,712 : 2200 ) 

     = 10,940 ( kg.mm ) 

 𝑇2  = 9,74 x 105 x ( 24,712 : 733 ) 

      = 32, 836 ( kg.mm ) 

 Bahan poros S30C-D 

 𝜎𝐵 = 58 ( 𝑘𝑔/mm2) 

 𝑆𝑓1=6,    
  

 𝑆𝑓2 = 2  ( dengan alur pasak ) 

 𝑇𝑎 = 58 : ( 6 x 2 ) 

      = 4,83 ( kg/ mm2) 

 𝐾𝑡=2 untuk beban tumbukan  

 Cb=2 untuk lenturan 

  d31 = { ( 5,1 ∶

4,83) x 2 x 2 x 10,940 }
1

3 

           = 35,9 ( mm ) →
36 ( mm ), baik  

 d32 = { ( 5,1 ∶

4,83) x 2 x 2 x 32,836 }
1

3 

         = 51,7 ( mm ) →
52 ( mm ), baik  

 Penampang sabuk – V : tipe B 

 𝑑min=  300 ( mm ) 

 𝑑p=300 ( mm), 

 𝐷𝑝 = 300 x 1,67 

      = 501 ( mm ) 

 𝑑𝑘 = 300 + 2 x 5,5 

      = 311 ( mm ) 

 𝐷𝑝 = 501 + 2 x 5,5  

      = 512 ( mm ) 

 
5

3 
 𝑑31 + 10 = 70      𝑑𝐵=70 ( mm) 

 
5

3 
 𝑑32 + 10 = 97 → 𝑑𝐵=100 ( mm )  

 𝑣 =
3,14 𝑥 150 𝑥 2200

60 𝑥 1000
 

     = 17,3 ( m/s ) 

 17,3 ( m/s ) <  30 ( m/s ), baik 

 300 − 
311+512

2
=  111,5 ( 𝑚𝑚 )  

 Dipakai tipe standar. 
  

𝑃
𝑜=3,14+( 3,42−3,14 )(

50

200
)+0,41+( 0,47−0,41 )(

50

200
) 

 

      =   3,22 ( kW )  
 𝐿 = 2 𝑥 300 + 1,57 (501 + 300 ) + 

 
(501−300)2 

4 𝑥 300
 

     = 1891 ( mm )  

 Nomor nominal sabuk –V : No.75 L = 

1905 ( mm ) 

 ℎ = 2 𝑥 1905 − 3,14 ( 501 + 300 ) 

     = 1295 ( mm )   

 𝐶 =
1295+ √12952−8(501−300)2

8
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     = 307 ( mm) 

 𝜃 = 180° −  
57( 501−300 )

300
 

     = 142° → 𝐾𝜃= 0,91 

 𝑁 =  
24,712

3,22 𝑥 0,91
 

      = 84,33 → 2 buah  

 ∆𝐶𝑡=  36 ( mm ) 

 ∆𝐶𝑡=  52 ( mm ) 

 Tipe B, No. 70, 2 buah  

 𝑑𝑘= 311 ( mm ) 

 𝐷𝑘= 512 ( mm ) 

 Lubang poros 25 ( mm ), 31,5 ( mm) 

 Jarak sumbu poros 302− 25 ( 𝑚𝑚 )
+ 40 ( 𝑚𝑚 )

 

 

Perhitungan Bantalan 

𝑊𝑜  =  17,652 ( kg ) 

𝑁    =  733 ( rpm) 

𝑑3   =  30 ( mm ) 

𝑓𝑐     = 1,0 

𝑊    = 17,652 ( kg ) 

Poros : Baja lunak, Bantalan : 

Perunggu 

( 𝑝𝑣 )𝑎 = 0,1 [ kg.m/( 𝑚𝑚2. S ] 

𝐶   = 30000 x 0,1 = 3000 [ 

kg.m/(mm2.s) ] 

𝑑1 - 𝑑2 = 17,652  x 733/3000  

  = 43,12 ( mm ) → 44 ( mm ) 

𝑑2 = 130 – 44  

      = 86 ( mm ) 

𝑃   = 17,652/ ( 𝜋/4 ) . ( 1302 - 862 )  

       =  0,003 ( kg/𝑚𝑚 2 ) 

𝑃𝑎  = 0,3 – 0,4 ( kg/mm2 ) 
0,003 < ( 0,3 – 0,4 ), dapat diterima. 

𝑑𝑚  = ( 130 + 86 )/ 2 

        = 108 ( mm ) 

𝑣𝑚  = 𝜋 x 108 x 733/( 60 x 17,652 )  

        = 2,34 ( m.s ) 

𝑃𝑣𝑚= 0,002 x 2,34 

        = 0,046 [ kg . m/( mm2. s ) ] 

0,046 [ kg . m/( mm2. s ) ] < 0,1 [ kg . 

m/( mm2. s ) ] 

𝑑2   = 86 (mm) 

Poros : baja lunak ; bantalan : perunggu 

No. Bantalan 6406 diamater 30 mm 

diameter lekukan 86          90 mm. 

Housing bearing  diameter 30 mm kode 

SE 507-606 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari perhitungan dalam perancangan 

alat pencetak batu bata merah ini ditemukan 

hasil untuk diameter poros dengan daya 

17,652 kW adalah 30 mm. Dan untuk nomor 

nominal sabuk – V  menggunakan No 75 

L=1905 mm. Bahan pasak menggunakan 

S45C yang dicelup dingin dan dilunakkan, 

untuk bantalan menggunakan No. 6406 

diameter 30 mm dengan diameter lekukan 86 

dibulatkan menjadi 90 mm. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

saran yang dapat diberikan adalah dalam 

perancangan alat batu bata merah ini perlu 

dilakukan  perhitungan ulang supaya 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang 

diinginkan. Dan menggunakan pedoman dari  

beberapa buku untuk menunjang dalam 

melakukan perhitungan pada komponen 

yang akan dibutuhkan. 
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